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RINGKASAN

HERLIYANI. Pengaruh Pemberian Ampas Biji Kelor terhadap

Pertumbuhan Tanaman Jagung Manis di Tanah Gambut, dibimbing oleh Ibu

Rabiatul Wahdah, S.P., M.S. dan Ibu Nukhak Nufita Sari, S.P., M. Sc.

Tanah gambut merupakan tanah dengan tingkat kesuburan yang rendah.

Tanah ini memiliki kandungan bahan organik yang tinggi tetapi sangat bertolak

belakang dengan kandungan unsur hara tanahnya. Di Indonesia pemanfaatan

tanaman kelor masih sangat terbatas. Kebanyakan dari masyarakat di Indonesia

hanya memanfaatkannya sebagai tanaman obat-obatan, pelengkap masakan,

bahkan dipercaya dapat meluruhkan jimat serta lainnya. Tetapi selama beberapa

tahun terakhir, semakin banyak penelitian yang mengalihkan perhatian dari daun

kelor ke bijinya.

Penggunaan biji kelor sebagai pupuk lebih menguntungkan (ramah

lingkungan) dibandingkan dengan pupuk sintetik yang biasanya menyebabkan

degradasi tanah dan pencemaran lingkungan. Jagung merupakan tanaman pangan

penting kedua setelah padi. Saat ini jagung dikonsumsi tidak lagi terbatas pada

bijinya yang tua, tetapi juga biji dan tongkol muda. Baby corn digolongkan ke

dalam sayur-sayuran yang dikonsumsi dalam keadaan segar dengan kelobot atau

tanpa kelobot atau berupa produk olahan yang disajikan dalam kemasan kaleng

yang diawetkan.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor.

Adapun faktor yang diteliti adalah dosis ampas biji kelor (A), yang terdiri dari

lima taraf dan akan diulang sebanyak empat kali sehingga akan diperoleh 20

satuan percobaan. Perlakuan yang digunakan yaitu a0 = 0 t ha-1 (kontrol), a1 = 5 t

ha-1, a2 = 10 t ha-1, a3 = 15 t ha-1, dan a4 = 20 t ha-1. Tanah gambut diambil di jalan

Carakajaya, Kecamatan Gambut, Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan (Titik

Koordinat : 3o24’23.5”S 114o43’00.4”E) dengan menggunakan cangkul. Tanah

yang diambil memiliki kedalaman sekitar 0-20 cm sebanyak 100 kg. Tanah

kemudian dibersihkan dari sisa-sisa tanaman dan dimasukkan kedalam karung.

Tanah yang sudah diambil dihomogenkan lalu dimasukkan kedalam polybag

dengan berat sebesar 5 kg polybag-1 dan diberi perlakuan ampas biji kelor sesuai



dengan dosis yang sudah ditentukan. Media tanam yang sudah di masukkan ke

polybag diinkubasi selama 1 bulan, lalu diaplikasikan pupuk kandang ayam

sebanyak 100 g/polybag. Aplikasi perlakuan ampas biji kelor diberikan sesuai

dengan dosis yang sudah ditentukan yaitu 50 g polybag-1, 100 g polybag-1, 150 g

polybag-1, dan 200 g polybag-1. Perlakuan diberikan dengan cara dicampurkan

dengan tanah gambut dan dibolak balik sehingga tercampur merata dan dilakukan

inkubasi. Setelah direndam didalam air sehari sebelum penanaman, benih jagung

langsung ditanam di media tanam yang sudah disediakan dimana satu polybag

ditanami 2 biji/benih dengan jarak tanam yaitu 25 cm x 75 cm. Tujuan

perendaman benih jagung untuk mempercepat perkecambahan dan meningkatkan

proporsi benih yang berhasil berkecambah. Benih jagung ditanam pada kedalaman

5-8 cm. Pemupukan tambahan untuk tanaman jagung menggunakan pupuk NPK

dengan dosis 40 gram/L. Pupuk diaplikasikan ketanaman pada saat 7 HST dengan

cara dicampurkan air lalu dikocorkan diatas tanah melingkari tanaman.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini yaitu pemberian ampas biji kelor

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman jagung pada tanah gambut, yang

ditunjukkan dengan adanya perbedaan nyata pada beberapa parameter

pertumbuhan seperti tinggi tanaman, jumlah daun serta kemunculan bunga jantan.

Perlakuan dosis rendah hingga sedang misalnya (5 t ha-1) dan (10 t ha-1)

menunjukkan respon pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dosis tinggi

yaitu (15 t ha-1) dan (20 t ha-1), sehingga dapat dikatakan bahwa dosis terbaik

dalam penelitian ini terdapat pada taraf (5 t ha-1) dan (10 t ha-1).
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